[image: image1.png]<C
=
=5
frrj
&
<t
=
<<
=
=
723




LAPORAN  AKSI PERUBAHAN   

“OPTIMALISASI PENATAAN PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) DALAM RANGKA MENINGKATKAN KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN MENUJU TERWUJUDNYA KAWASAN WISATA KULINER KAMBANG IWAK DI WILAYAH KECAMATAN BUKITKECIL KOTA PALEMBANG”

Oleh:

Dodi rangkuti, S.IP.,M.Si

NIP. 198401072008011001
NDH: 15

PEMERINTAH PROVINSI SUMATERA SELATAN

BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH

PELATIHAN KEPEMIMPINAN PENGAWAS ANGKATAN II

TAHUN 2025
LEMBAR PERSETUJUAN
LAPORAN IMPLEMENTASI AKSI PERUBAHAN

KUALITAS PELAYANAN PUBLIK

“OPTIMALISASI PENATAAN PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) DALAM RANGKA MENINGKATKAN KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN MENUJU TERWUJUDNYA KAWASAN WISATA KULINER KAMBANG IWAK DI WILAYAH KECAMATAN BUKITKECIL KOTA PALEMBANG”

Oleh:

Dodi rangkuti, S.IP.,M.Si

NIP. 198401072008011001
NDH: 15

Telah  disetujui untuk diseminarkan pada:

Hari/Tanggal
: 14 JUNI 2025
Tempat

: BPSDMD PROV. SUMATERA SELATAN 

COACH,




MENTOR,

Ir. Ibrahim Hamid, M.Eng  
Yuli Muliani, S.STP.,M.Si
Pembina Utama Muda /IVc
Pembina / IV.a
NIP.196705242000031002 
NIP.198207052000122001

Menyetujui :

An. Kepala BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan

Kepala Bidang Pengembangan Kinerja Manajerial, 

Tri Hartati, S.E.,M.S.i.

Pembina / IV.a

NIP. 197212192006042006

LEMBAR PENGESAHAN
LAPORAN IMPLEMENTASI  AKSI PERUBAHAN

KUALITAS PELAYANAN PUBLIK

“OPTIMALISASI PENATAAN PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) DALAM RANGKA MENINGKATKAN KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN MENUJU TERWUJUDNYA KAWASAN WISATA KULINER KAMBANG IWAK DI WILAYAH KECAMATAN BUKITKECIL KOTA PALEMBANG”

Oleh:

Dodi rangkuti, S.IP.,M.Si

NIP. 198401072008011001
NDH: 15

Telah  diseminarkan dan disahkan pada:

Hari/Tanggal
: 15 JULI 2025
Tempat

: BPSDMD PROV. SUMATERA SELATAN 

COACH,




NARA SUMBER /PENGUJI,

Ir. Ibrahim Hamid, M.Eng
Drs.Antonius Leonardo, M.Si 
Pembina Utama Muda /IV.c
Pembina Utama Muda / IV.c
NIP. 196705242000031002
NIP.196908191991011001

Mengesahkan :

Kepala BPSDMD Provinsi Sumatera Selatan, 
Prof.Dr.H.M.Edwar Juliartha, S.Sos., M.M 
Pembina Utama Madya / IV.d

NIP. 197507071997031003 
KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat hidayah-Nya jua sehingga dapat disusunnya rancangan aksi perubahan yang berjudul "Optimalisasi Penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) dalam rangka meningkatkan ketentraman dan ketertiban menuju terwujudnya kawasan wisata kuliner kambang iwak di wilayah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang”. Rancangan Aksi Perubahan ini disusun dalam rangka Pelatihan  Kepemimpinan Pengawas Angkatan II Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025, Saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada:

Yuli Muliani,S.STP.,M.Si. selaku Mentor dan Sekretaris Camat Bukitkecil  Kota Palembang atas persetujuan dan arahan selama pelaksanaan PKP Angkatan II Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025

Prof. Dr. H. M. Edwar Juliartha ,S.Sos.,M.M selaku Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera 

Selatan atas dikutsertakannya Saya dalam PKP Angkatan II Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025

Tri Hartati, SE.,M.Si selaku Kepala Bidang Pengembangan Kompetensi  Manajerial pada Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera Selatan atas bantuan dan fasilitasi yang diberikan selama pelaksanaan PKP Angkatan II Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025

Ir. Ibrahim Hamid, M.Eng selaku Coach yang telah memberikan bimbingan dan pendampingan dalam penyusunan rancangan aksi perubahan yang Saya lakukan

Semua Tim Panitia PKP Angkatan II Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025 yang telah memfasilitasi pelaksanaan kegiatan

Teman-teman se Angkatan II Pelatihan Kepemimpinan Pengawas Provinsi Sumatera Selatan tahun 2025 atas motivasi dan kerjasamanya.

Semua pihak yang ikut membantu hingga tersusunnya rancangan aksi perubahan ini.

Saya menyadari rancangan aksi perubahan masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu kritik dan sarannya sangat diperlukan agar rancangan aksi perubahan menjadi lebih baik.

Palembang, 10 Juli 2025

Dodi Rangkuti, S.IP.,M.Si

DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN
2

LEMBAR PENGESAHAN
3

KATA PENGANTAR
4

DAFTAR ISI
5

DAFTAR TABEL
6

DAFTAR GAMBAR
7

RINGKASAN EKSEKUTIF
9

BAB I RANCANGAN AKSI PERUBAHAN
10

A. Pendahuluan
10

B.Area dan Fokus Aksi Peubahan
14

C.Identifikasi Penyebab Masalah
15

D.Tujuan Aksi Perubahan
17

E.Manfaat Aksi Perubahan
18

F.Ruang Lingkup Aksi Perubahan
19

BAB II DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN
20

A.Membangun Integritas dan Akuntabilitas Kinerja Organisasi
20

B.Pengelolaan Pelayanan
25

C.Pengelolaan TIM
26

BAB III DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN
39

A.Capaian dan Bukti Perbaikan Kinerja Pelayanan
39

B.Manfaat Aksi Perubahan
42

C.Implementasi Pengembangan Kompetensi Dalam Aksi Perubahan
43

BAB IV KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN
45

BAB V KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN
47

BAB VI DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN
50

A.Penerapan Strategi Komunikasi
50

B.Keberhasilan Mendapatkan Dukunan Adopsi/Replika Aksi Perubahan
55

BAB VII PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI
58

A.Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan dan Strategi Pengembangan
58

B.Proses dan Progres
63

BAB VIII PENUTUP
66

A.Kesimpulan
66

B.Rekomendasi
67

DAFTAR PUSTAKA
68

DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Analisis USG
14

Tabel 1.2 Deskripsi Analisis Fishbone
16

Tabel 1.3 Perhitungan Efisiensi Anggaran Akibat Aksi Perubahan
18

Tabel 3.1 Milestone/Tahapan Aksi Perubahan
29

Tabel 3.2 Efisiensi Anggaran Setelah Aksi Perubahan
42

Tabel 3.3 Pengembangan Kompetensi
43

Tabel 5.1 Hubungan Dengan Kegiatan Aksi Perubahan
47

Tabel 7.1 Pengembangan Kompetensi Diri
64

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang
11

Gambar 1.2 Gambar Kondisi yang diharapkan aksi perubahan
12

Gambar 1.3 Diagram Fishbone
16

Gambar 2.1 Pembentukan Tim Efektif
27

Gambar 3.1 Melakukan bimbingan kepada Coach secara langsung
31

Gambar 3.2 Konsultasi kepada mentor terkait Aksi Perubahan
31

Gambar 3.3 Surat Undangan Pembentukan Tim Efektif
32

Gambar 3.4 Daftar Hadir Pembentukan TIM Efektif
33

Gambar 3.5 Notulensi Rapat Pembentukan Tim Efektif
33

Gambar 3.6 Dokumentasi Pembentukan TIM Efektif
34

Gambar 3.7 SK TIM Efektif
34

Gambar 3.8 Undangan Rapat Koordinasi Persiapan
26

Gambar 3.9 Daftar Hadir Rapat Koordinasi Persiapan
26

Gambar 3.10 Notulensi Rapat Koordinasi Persiapan
27

Gambar 3.11 Dokumentasi Rapat Koordinasi Persiapan
37

Gambar 3.12 Perda Kota Palembang Nomor 37 Tahun 2017
38

Gambar 3.13 Dokumentasi sosialiasi Perda Kota Palembang Nomor 37 Tahun 2017
38

Gambar 3.14 Surat Tugas Penataan Pedagang Kaki Lima di Jl.Senopati Kel.Talang Semut
39

Gambar 3.15 Dokumentasi Penataan Pedagang Kaki Lima di Jl.Senopati Kel.Talang Semut
39

Gambar 3.16 Kondisi setelah penataan di Jalan Senopati
40

Gambar 3.17 Kondisi setalah migrasi ke pusat kuliner di Jl.Hangtuah
41

Gambar 4.1 Surat Dukungan Camat Bukitkecil selaku pimpinan
45

Gambar 4.2 Dukungan dari SatpolPP Kota Palembang
46

Gambar 4.2 Dukungan Keberlanjutan Jangka Panjang RKA 2026
46

Gambar 6.1 Pembentukan Tim Efektif
50

Gambar 6.2 Membangun Dukungan bersama Sekretaris Kecamatan Bukitkecil (Mentor)
51

Gambar 6.3 Membangun Dukungan bersama SatpolPP Kota Palembang
52

Gambar 6.4 Membangun Dukungan bersama Kelurahan Talang Semut  Kec.Bukitkecil Kota Palembang
52

Gambar 6.5 Publikasi di Instagram
53

Gambar 6.6 Komentar Implementasi Aksi Perubahan di Instagram
54

Gambar 6.7 Surat Dukungan dari Camat Bukitkecil Kota Palembang
56

Gambar 6.8 Surat Dukungan dari SatpolPP Kota Palembang
57

Gambar 7.1 Rekap Nilai Gabungan Peserta dan Mentor
61

Gambar 7.2 Rekap Nilai Sikap Peserta
62

Gambar 7.3 Bukti Dukung Pengembangan Potensi Diri
64

Gambar 7.4 Surat Keputusan TIM Efektif
65

RINGKASAN EKSEKUTIF

OPTIMALISASI PENATAAN PEDAGANG KAKI LIMA (PKL) DALAM RANGKA MENINGKATKAN KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN MENUJU TERWUJUDNYA KAWASAN WISATA KULINER KAMBANG IWAK DI WILAYAH KECAMATAN BUKITKECIL KOTA PALEMBANG

Dodi Rangkuti, S.IP.,M.Si

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah

Pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan

email : bukitkecilkecamatan@gmail.com
Aksi Perubahan ini timbul karena tidak terpenuhinya kebutuhan pelayanan oleh kegiatan formal yang mana kegiatan dan aktivitas Pedagang Kaki Lima (PKL) sering menimbulkan gangguan terhadap lingkungannya dan sering dipojokan sebagai penyebab timbulnya berbagai permasalahan. Maka dibutuhkan penataan PKL yang dilaksanakan melalui penetapan lokasi PKL, pemindahan dan penghapusan lokasi PKL, peremajaan lokasi PKL dan perencanaan penyediaan ruang bagi kegiatan PKL. Sehingga dibuat aksi perubahan dengan judul “Optimalisasi Penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) dalam rangka meningkatkan ketentraman dan ketertiban menuju terwujudnya kawasan wisata kuliner Kambang Iwak di wilayah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang”.

`
Peraturan Walikota Palembang Nomor 37 tahun 2017 tentang Penataan Dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima menyebutkan perlunya dilakukan penataan pedagang kaki lima agar terciptanya kawasan yang tertib dan tertata rapih sehingga memberikan perlindungan hukum dan pengakuan terhadap keberadaan PKL dan juga dalam melakukan kegiatan usaha para PKL merasa aman.

Kata Kunci : Pedagang Kaki Lima, Palembang.
BAB I

RANCANGAN AKSI PERUBAHAN

PENDAHULUAN

Pedagang kaki lima adalah bagian dari aktivitas ekonomi yang merupakan kegiatan pada sektor informal. Kegiatan ini timbul karena tidak terpenuhinya kebutuhan pelayanan oleh kegiatan formal yang mana kegiatan mereka sering menimbulkan gangguan terhadap lingkungannya dan sering dipojokan sebagai penyebab timbulnya berbagai permasalahan. Pertumbuhan kegiatan pedagang kaki lima yang cukup pesat tanpa adanya penanganan yang baik dapat mengakibatkan tidak teraturnya tata kota. Selain itu banyak pedagang kaki lima yang menjalankan aktifitasnya ditempat-tempat yang seharusnya menjadi ruang publik sehingga menyebabkan alih fungsi menjadi ruang komersil. 

Berdasarkan Perpres No 125 Tahun 2012 tentang koordinasi penataan dan pemberdayaan pedagang kaki lima, bahwa pedagang kaki lima (PKL) adalah pelaku usaha yang melakukan usaha perdagangan dengan menggunakan sarana usaha bergerak maupun tidak bergerak, menggunakan prasarana kota, fasilitas sosial, fasilitas umum, lahan dan bangunan milik pemerintah dan swasta yang bersifat sementara atau tidak menetap dan penataan PKL dilaksanakan melalui penetapan lokasi PKL, pemindahan dan penghapusan lokasi PKL, peremajaan lokasi PKL dan perencanaan penyediaan ruang bagi kegiatan PKL. Oleh karena itu lokasi sangat penting bagi pentaan PKL sehingga diperlukan penataan terhadap lokasi bagi kegiatan PKL. Adapun ketetapan berdasarkan Permendagri No 41 tahun 2012 tentang pedoman penataan dan pemberdayaan pedagang kaki lima yang menyatakan bahwa penataan dilakukan untuk memberikan perlindungan hukum dan pengakuan terhadap keberadaan PKL dan juga dalam melakukan kegiatan usaha para PKL merasa aman, tenteram dan nyaman dengan tetap menjaga keindahan, kebersihan, kerapian, keamanan dan ketertiban lingkungan sekitarnya sesuai dengan lokasi yang sudah ditentukan.

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang
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Penduduk Kecamatan Bukitkecil berdasarkan Sensus Penduduk 2024 sebagnyak 38.585 jiwa yang terdiri atas 19.147 jiwa penduduk laki-laki dan 19.438 jiwa penduduk perempuan Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2024 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 98,5 persen yang berarti bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih besar dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. Kepadatan penduduk di Kecamatan Bukitkecil tahun 2024 mencapai 3.890 jiwa/km2. Kepadatan Penduduk di Kecamatan Bukitkecil cukup beragam, dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kelurahan Dua-Puluh-Empat Ilir dengan kepadatan sebesar 18.486 jiwa/km2 dan terendah di Kelurahan Talang Semut sebesar 1.441 jiwa/km2. Dengan data tersebut salah satu permasalahan yang ada di Kecamatan Bukitkecil adalah ketertiban Pedagang Kaki Lima (PKL). 

Gambar 1.2 Gambaran Kondisi yang diharapkan aksi perubahan




Salah satu bentuk sektor informal yang dikaji lebih lanjut adalah pedagang kaki lima (PKL), karena pedagang kaki lima dikategorikan sebagai jenis pekerjaan yang penting dan relatif khas khususnya sebagai usaha kecil kecilan yang kurang teratur. Istilah pedangan kaki lima (PKL) sendiri mengarah pada konotasi pedagang barang dagangan menggelar tikar di pinggir jalan atau di muka-muka ruko yang dianggap strategis. Terdapat pula sekelomplok pedagang yang berjualan dengan menggunakan kerata dorong dan kios-kios kecil. 

Pemerintah Pusat telah mengeluarkan Peraturan Presiden Nomor 125 Tahun 2012 tentang Koordinasi Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima yang kemudian ditindaklanjuti dengan diterbitkannya Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 41 Tahun 2012 tentang Pedoman Penataan dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima dan Peraturan Walikota Palembang Nomor 37 tahun 2017 tentang Penataan Dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima. 

Selain itu, sehubungan Intruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja negara APBN srta anggaran pendapatan dan belanj adaerah (APBD) tahun 2025 ditandatangani oleh Presiden Prabowo Subianto pada 22 Januari 2025. Inpres ini bertujuan meningkatkan efisiensi belanja negara dan daerah dengan target efisiensi sebesar Rp.306.695 yang terdiri dari :

anggaran belanja kementerian/Lembaga : Rp.256,1 Triliyun

Transfer ke daerah Rp.50.595 Triliyun

Adapun manfaat dari efisiensi anaggaran yaitu :

Meningkatkan kualitas pelayanan publik

Menggunakan Anggaran secara optimal

Penggunaan anggaran yang tepat sasaran

Pengelolaan dan penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) ini sesuai dengan astacita kedua presiden Republik Indonesia, Bapak Parbowo Subianto yaitu “Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi kreatif. Ekonomi hijau, dan ekonomi biru.” Penertiban PKL mendorong dalam perbaikan ekonomi serta keamanan wilayah karena para pedagang ditempatkan pada tempat tertentu sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Pemerintah Kota Palembang dalam hal ini Walikota Kota Palembang sudah mengambil langkah-langkah untuk membenahi PKL dengan penyiapan lahan perdagangan, serta sosialisasi dan pembinaan dengan membentuk tim operasional lapangan dan pembagian tugas. Hal ini untuk mendukung program Walikota dan Wakil Walikota Palembang yaitu :

Palembang Sehat

Palembang Cerdas

Palembang Peduli

Palembang Gercep

Palembang Belagak

Aksi perubahan ini berhubungan dengan program kota Palembang yaitu Palembang Belagak, maksudnya mejadikan Kota Palembang yang tertata rapih serta memanfaatkan fungsi Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan lingkungan yang bersih. Maka diperlukan koordinasi dengan instansi terkait dan penyiapan produk hukum disiapkan untuk menertibkan PKL. Sehingga tercapainya visi Kota Palembang yaitu Palembang Berdaya Palembang Sejahtera yang berkelanjutan seperti harapan kita semua.

Area dan Fokus Aksi Perubahan

Pada Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban Kecamatan Bukitkecil  Kota Palembang, terdapat beberapa permasalahan yang sering muncul, yaitu : 
Belum efektifnya pengadministrasian bidang keamanan dan ketertiban;

Belum optimalnya penataan terhadap PKL dalam penyelenggaraan keamanan dan ketertiban;

Belum maksimalnya koordinasi kasi trantib dengan Satpol PP.

Dari ketiga permasalahan tersebut, berdasarkan teknik analisis USG, maka poin permasalahan nomor dua, memiliki nilai yang paling tinggi dari segi keaktualan, problematika, kekhalayakan dan kelayakan, yakni memiliki poin 15, sehingga permasalahan Belum optimalnya penataan terhadap PKL dalam penyelenggaraan keamanan dan ketertiban, akan dijadikan area proyek perubahan, karena memiliki faktor yang paling dominan. Untuk lebih jelasnya, ditampilkan dalam tabel berikut :

Tabel 1.1 Analisis Isu menggunakan USG

	No
	Identifikasi Masalah
	Kriteria
	Jumlah
	Peringkat

	
	
	U

(1-5)
	S

(1-5)
	G

(1-5)
	
	

	1.
	Belum efektifnya pengadministrasian bidang keamanan dan ketertiban
	5
	4
	5
	14
	2

	2.
	Belum optimalnya penataan terhadap PKL dalam penyelenggaraan keamanan dan ketertiban
	5
	5
	5
	15
	1

	3.
	Belum maksimalnya koordinasi kasi trantib dengan Satpol PP
	4
	4
	4
	12
	3


	Urgen (kepentingan) 

5 : Sangat Urgen 

4 : Urgen 

3 : Cukup Urgen 

2 : Kurang Urgen 

1: Tidak Urgen
	Serious (Keseriusan) 

5 : Sangat Serious 

4 : Serious 

3 : Cukup Serious 

2 : Kurang Serious 

1 : Tidak Serious
	Growth (Perkembangan) 

5 : Sangat Growth 

4 : Growth 

3 : Cukup Growth 

2 : Kurang Growth 

1 : Tidak Growth


Berdasarkan pada hasil analisa USG diatas maka didapatkan bahwa permasalahan : “Belum optimalnya penataan terhadap PKL dalam penyelenggaraan keamanan dan ketertiban” dianggap paling prioritas untuk dijadikan area proyek perubahan maka penataan dan pembinaan Pedagang Kaki Lima dalam rangka mewujudkan ketertiban, kebersihan dan keindahan di wilayah Kecamatan Bukitkecili Kota Palembang dapat tertata dengan baik dan memenuhi persyaratan, sehingga memiliki implikasi terhadap mekanisme kerja maupun hasil yang dianggap baik bagi pihak terkait dalam hal kemudahan dalam proses pelayanan masyarakat dalam rangka mewujudkan Palembang Berdaya, Palembang Sejahtera yang Berkelanjutan

IDENTIFIKASI PENYEBAB MASALAH

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa Belum optimalnya penertiban terhadap PKL dalam penyelenggaraan keamanan dan ketertiban. Masalah pertama yang ada pada penertiban PKL di Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang. Dari masalah tersebut terdapat faktor penyebab masalah menggunakan diagram fishbone. Fishbond juga dikenal sebagai diagram fikasi faktor-faktor yang mungkin memyebabkan masalah tersebut dengan cara menghubungkan antara penyebab penyebab potensial dan efeknya dalam bentuk struktur tulang ikan. 

Biasanya diagram Tulang ikan memiliki garis tengah yang memawakili masalah atau efek yang ingin dipecahkan dengan cabang yang menunjukan katagori penyebab maslaah yang mungkin, seperti manusia, mesin, metode, bahan dan lingkungan. Ini membantu tim menganalisis untuk menggali penyebab akar masalah dan mengembangkan solusi yang sesuai.

Gambar 1.3 Diagram Fishbone
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Berdasarkan diagram fishbone diatas maka dapat diketahui penyebab masalah yang terdiri dari empat aspek yaitu Manusia, Peralatan, Lingkungan, Metode.

Tabel 1.2 Deskripsi analisis fishbone

	Kurang optimalnya penataan dan kesadaran Pedagang Kaki Lima (PKL)

	Manusia

Kurangnya ketersediaan SDM untuk melakukan penertiban 

Kurangnya pemberdayaan satlinmas
	Peralatan

Kurangnya kendaraan sebagai transportasi

Terbatasnya sarana prasarana lapangan



	Lingkungan

Kurangnya tempat berjualan untuk PKL 

Pengendalian terhadap PKL yang masih minim
	Metode

Pelayanan pengaduan yang lambat 

Belum ada SOP dalam penertiban lingkungan


TUJUAN AKSI PERUBAHAN

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam aksi perubahan ini secara umum adalah menertibkan Pedagang Kaki Lima (PKL) yang seringkali menyebabkan kemacetan di wilayah Kecamatan Bukitkecil Kota Paelmbang. Sedangkan tujuan khusus dari aksi perubahan ini adalah sebagai berikut : 

Tujuan Jangka Panjang 

Terwujudnya keamanan dan ketertiban di wilayah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang dari Pedagang Kaki Lima (PKL) 

Tujuan Jangka Menengah 

Terwujudnya keamanan dan ketertiban di Wilayah Kelurahan Talangsemut Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang dari Pedagang Kaki Lima (PKL) 

Tujuan Jangka Pendek 

Tersedianya tempat pedagang untuk berjualan tanpa mengganggu ketertiban lingkungan. 

Sedangkan Outcome yang diharapkan adalah : 

Peningkaan Efisiensi Ketentraman dan Ketertiban 

Penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) dapat meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keamanan dan ketertiban karena masalah seperti macet dan kerusakan trotoar terminimalisir. 

Meningkatkan Kesejahteraan PKL 

Penataan PKL dapat meningkatkan kesejahteraan PKL dengan menyediakan fasilitas yang lebih baik dan lebih nyaman, sehingga mereka dapat meningkatkan pendapatan dan kualitas hidupnya. 

Meningkatkan Citra Kota 

Penataan PKL dapat meningkatkan citra kota dengan menyediakan kawasan publik yang lebih rapi dan lebih estetis.

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

Penataan PKL dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga ketertiban dan kebersihan di kawasan publik.

MANFAAT AKSI PERUBAHAN

Manfaat Bagi Organisasi 

Meningkatnya kinerja Kecamatan Bukitkecil dalam mencapai sasaran strategis terciptanya lingkungan yang aman dan tertib dari pedagang kaki lima (PKL).

Tabel 1.3 Perhitungan Efisiensi Anggaran Akibat Aksi Perubahan

	No.
	Sebelum Aksi Perubahan
	Sesudah Aksi Perubahan
	Ket

	1

2

3

4
	Biaya Personil = Rp. 100.000 x 10 orang = Rp.1.000.000 

Biaya BBM = Rp.600.000 x 2 mobil = Rp.1.200.000 

Biaya Peralatan Rp. 1.000.000

Biaya Konsumsi Rp. 2.000.000
	Biaya Personil Rp. 30.000 x 10 Orang = Rp.300.000 

Biaya BBM = Rp.200.000 x 2 mobil = Rp.600.000

Biaya Peralatan Rp.300.000

Biaya Konsumsi 

Rp. 700.000
	Rincian biaya untuk satu kali penertiban. Dengan adanya aksi perubahan penertiban biasanya dilakukan satu bulan sekali, dapat lebih terminimalisir menjadi dua bulan sekali.

	Sebelum Aksi Perubahan = Rp.5.200.000

Setelah Aksi Perubahan = Rp.1.900.000


Sehubungan Intruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja negara APBN serta anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) tahun 2025 ditandatangani oleh Presiden Prabowo Subianto pada 22 Januari 2025. Inpres ini bertujuan meningkatkan efisiensi belanja negara dan daerah dengan target efisiensi sebesar Rp.306.695 yang terdiri dari :

Anggaran belanja kementerian/Lembaga : Rp.256,1 Triliyun

Transfer ke daerah Rp.50.595 Triliyun

Adapun manfaat dari efisiensi anaggaran yaitu :

Meningkatkan kualitas pelayanan publik

Menggunakan Anggaran secara optimal

Penggunaan anggaran yang tepat sasaran

Aksi Perubahan ini mengambil bagian dari intruksi Presiden tersebut dengan melakukan efisiensi sebesar Rp.3.300.000,- setelah implementasi aksi perubahan.

Manfaat Bagi Pedagang Kaki Lima (PKL) 

Terciptanya kawasan UMKM sebagai sentra jajanan sehingga terwujudnya serta keamanan dan ketertiban.
RUANG LINGKUP AKSI PERUBAHAN
Ruang lingkup rancangan Aksi Perubahan yang akan dilaksanakan di Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang pada tahapan jangka pendek mulai dilaksanakan yaitu pada bulan April sampai dengan Juni diharapkan mampu melakukan kegiatan sesuai isu yang terpilih dengan gagasan pemecahan masalah berupa tertatanya Pedagang Kaki Lima (PKL) di wilayah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang. 

Dengan ruang lingkup ini, Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang dapat menjadi wilayah yang tertata rapih dan tertib dari Pedagang Kaki Lima (PKL) serta memiliki tempat untuk penampungan PKL tersebut sehingga masalah ketertiban dan keamanan di wilayah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang terminimalisir dengan baik.
BAB II

DESKRIPSI PROSES KEPEMIMPINAN

MEMBANGUN INTEGRITAS KINERJA PELAYANAN 

lntegritas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah mutu,

sifat atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan kewibawaan dan kejujuran. lntegritas erat kaitannya dengan etika, yang dianggap sebagai kejujuran dan kebenaran atau ketepatan tindakan pada diri seseorang. Defisini lainnya bahwa integritas adalah konsistensi dan kesesuaian antara hati, ucapan dan tindakan. Dengan memi!iki integritas yang kokoh maka diharapkan akan memiliki kemampuanuntuk senantiasa memegang teguh prinsip-prinsip moral dan etika. Berkaitan dengan sikap kepemimpinan, dimana seorang pemimpin merupakanpenggerak utama suatu organisasi, seyogyanya memiliki integritas, berkepribadian, patuh kepada kode etik serta dapat dipercaya sehingga menjadi panutan bagi orang lain.

lntegritas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah mutu, sifat atau keadaan yang menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang memancarkan kewibawaan dan kejujuran. lntegritas erat kaitannya dengan etika, yang dianggap sebagai kejujuran dan kebenaran atau ketepatan tindakan pada diri seseorang. Defisini lainnya bahwa integritas adalah konsistensi dan kesesuaian antara hati, ucapan dan tindakan. Dengan memiliki integritas yang kokoh maka diharapkan akan memiliki kemampuan untuk senantiasa memegang teguh prinsip-prinsip moral dan etika. Berkaitan dengan sikap kepemimpinan, dimana seorang pemimpin merupakan penggerak utama suatu organisasi, seyogyanya memiliki integritas, berkepribadian, patuh kepada kode etik serta dapat dipercaya sehingga menjadi panutan bagi orang lain. 

Integritas adalah salah satu kompetensi manajerial dan sosial kultural. Integritas harus dibangun. Bagaimana cara membangun integritas Akan dijelaskan cara membangun integritas diri. Langkah pertama, yang paling penting, yaitu menetapkan nilai diri kita sendiri. Nilai itu adalah jujur, sabar, dapat dipercaya dan menghargai orang lain. Hal ini bisa dilakukan dengan mencari panutan atau kita sendiri yang menjadi panutan sehingga orang lain dengan ikhlas mengikuti tujuan yang akan dicapai dalam berorganisasi khususnya dalam aksi perubahan ini.

Integritas adalah suatu bentuk kejujuran yang diimplementasikan secara nyata dalam tindakan sehari-hari. Nilai-nilai integritas sangat penting untuk diterapkan dalam sebuah organisasi atau perusahaan, agar semua orang di dalamnya bisa saling percaya dan pada akhirnya bisa lebih cepat untuk mencapai tujuan bersama. Jika nilai-nilai integritas tidak dijalankan, maka kerjasama tim yang dilakukan akan menjadi lebih sulit akibat tidak terbangunnya kepercayaan yang komprehensif diantara mereka.

Seorang pemimpin mutlak menjalankan nilai-nilai integritas, karena dialah yang akan dipandang orang lain terlebih dahulu, dijadikan contoh dan teladan terutama bagi bawahannya. Integritas ini juga penting bagi nama baik pemimpin itu sendiri. Karena di saat pemimpin menerapkan nilai-nilai integritas, ia akan diterima sekaligus dipercaya oleh bawahannya sebagai sosok panutan. Ia akan bisa mempengaruhi orang lain karena ketegasan dan keselarasannya atas pikiran dan perkataan. Hal yang berbeda terjadi jika di dalam sebuah organisasi atau perusahaan, para pemimpinnya tidak dipercaya bahkan tidak mendapat respek dari bawahannya. Mereka akan berjalan sendiri-sendiri tanpa mengikuti arahan dari pimpinannya. Organisasi atau perusahaan tersebut akan menjadi kacau dan tidak bisa mencapai tujuan dengan baik. Itulah yang akan terjadi jika pemimpin tidak menanamkan nilainilai integritas.

Pemimpin harus mampu memimpin dengan contoh dan menciptakan lingkungan kerja yang profesional bagi para bawahannya. Pemimpin bertanggung jawab untuk timnya, dan secara aktif mengelola kinerja timnya. Pemimpin selalu memastikan bawahannya menjalankan tugasnya sesuai dengan harapan organisasi, dan mematuhi manajemen risiko yang ada di tempat kerja. Pemimpin menjamin pelaporan internal memfasilitasi deteksi dini dan berkontribusi terhadap perbaikan terus-menerus dari organisasi. Untuk itu (lima) hal berikut sangat penting bagi pemimpin untuk membangun integritas ditempat kerja :

1. Etika kepemimpinan

2. Manajemen dan pengawasan aktif

3. Orang-orang yang tepat

4. Proses yang efektif

5. Pelaporan yang professional

Sejalan dengan hal tersebut, Pemerintah melalui berbagai kesempatan menyatakan “perang” melawan korupsi. Untuk itu, pelaksanaan zona integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) dapat mencegah terjadinya korupsi di dalam birokrasi melalui berbagai desain dan kebijakan publik yang berorientasi pada pencegahannya. Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam pelaksanaan zona integritas secara efektif adalah seperti yang disampaikan oleh Holidi (2013), sebagai berikut:

Sepakati nilai-nilai bersama melalui tahapan yang harus dilakukan,yaitu:

Brainstorming;

Mengadakan kegiatan brainstrorming tentang upaya pemberantasan dan pencegahan terhadap tindak pidana korupsi pada setiap lembaga masing-masing bisa melalui pertemuan antar pimpinan puncak, antar pimpinan lembaga dan para pejabat eselon, dan lain  sebagainya. Untuk perlunya menyamakan dalam hal-hal persepsi adalah tentang tanggung jawab, komitmen anti korupsi, dan lain sebagainya. Mengadakan diskusi seperti jika dilakukan secara insidental dapat memberikan nilai kesadaran kepada aparatur dan menjadi pengetahuan yang dapat mencegah terjadinya korupsi pada lembaga birokrasi tersebut.

Pakta Integritas;

Setiap lembaga atau instansi harus membuat pakta integritas sebagai bentuk komitmen penyelenggara pemerintah terhadap pencegahan dan pemberantasan korupsi serta meningkatkan kualitas kinerja pelayanan yang berdasarkan pada kepentingan pelayanan umum.

Sosialisasi pakta integritas; 

Maka pakta integritas harus disebarluaskan (disosialisasikan) agar diketahui oleh aparatur yang lain sebagai bentuk konkret dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebagai penyelenggara pemerintahan. Sebagai penyelenggara negara, tentunya menjadikan korupsi sebagai musuh bersama dan melakukan pencegahanmelalui dari diri sendiri, dari hal yang paling kecil dan dari sekarang untuk seterusnya.

Publikasi dokumen; 

Kesiapan menjalankan zona integritas sebagai pencegahan dan pemberantasan terhadap tindak pidana korupsi harus diikuti oleh semua pegawai baik pegawai negeri sipin maupun non PNS dengan komitmen yang kuat. Oleh karena itu, untuk mendukung percepatan zona integritas, perlu dilakukan publikasi melalui media massa, baik cetak maupun online. Begitu juga instansi- instansi pemerintah diinformasikan secara resmi sebagai bagian dari pelaksanaanzona integritas dan menjadi bagian dari menjalankan reformasi birokrasi untuk mendapat dukukungan dari semua pihak.

Mengembangkan manajemen integritas;

Dalam mengembangkan manajemen integritas terdapat beberapa hal, yaitu menata ulang kelembagaan secara profesional dan proposional, mekanisme proses dan instrument yang lebih baik, dukungan terhadap pengendalian integritas secara maksimal dan optimal, dan melakukan integritas yang berkesinambungan yang terus-menerus.

Membangun kerjasama pelaksanaan integritas. 

Penerapan kerja sama dalam pelaksanaan zona integritas ini harus dilakukan sebagai upaya penguatan terhadap lembaga negara dengan kontrol langsung melaluikerjasama dengan penegakhukum. Pelaksanaan zona integritas membutuhkan komitmen dan konsitensi dari lembaga atau instansi serta sumber daya manusia di dalamnya juga membangun jejaring kerja sama dengan penegak hukum, terutama yang berhubungan dengan penegakan korupsi menjadi penting sebagai kontrol antarlembaga dengan membuat berbagai peraturan dan ketentuan secara formal maupun non formal dalam optimalisasi pelaksanaan zona integritas. Merujuk dari pengertian di atas maka bagi seorang pemimpin daiam organisasi, integritas adaiah saiah satu kompetensi manajerial dan sosial kultural. lntegritas harus dibangun baik dalam sisi pribadi maupun dalam lingkup organisasi, terutama integritas dalam tim agar setiap orang di dalam tim tersebut bisa saling percaya dan bersikap secara efektif dalam rangka mencapai tujuan bersama. Apabila nilai integritas tidak dijalankan, maka kerjasama tim akan berjalan lebih sulit diakibatkan tidak terbangunnya kepercayaan diantara mereka. Melalui aksi perubahan ini, project leader tidak hanya dituntut agar bisa mencapai tujuan aksi perubahan, tetapi dituntut agar berupaya membangun integritas dalam diri project leader sebagai pribadi dan sebagai seorang pimpinan dalam organisasi. Adapun upaya membangun integritas datam aksi perubahan ini sebagai berikut :

Melaksanakan rencana tahapan pelaksanaan kegiatan aksi perubahan sesuai tatakala yang sudah direncanakan, terukur dan dapat dicapai. Project leader sebagai penggagas, penyusun, pemimpin dan pelaksana aksi perubahan bertanggung jawab penuh dalam melaksanakan kegiatan sesuai tahapan.

Fokus pada pencapaian tujuan. Kegiatan aksi perubahanm dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tugas dan fungsi utama jabatan sebagai ASN. Hal ini memerlukan strategi dalam pengaturan waktu dan schedule agar keduanya dapat berjalan secara beriringan. Kedisiplinan dan ketekunan menjadi point penting demi kelancaran aksi perubahan.

Membangun komunikasi efektif dengan tim dan stakeholder sehingga proses integrasi layanan dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini perlu dilakukan bahwa dalam melaksanakan optimalisasi PKL di Kecamatan Bukitkecil ini memerlukan pelibatan stakeholder terkait demi terselenggaranya pelayanan digital yang terintegrasi.

PENGELOLAAN PELAYANAN (PEMANFAATAN IT)

Memberikan pelayanan publik yang prima merupakan tujuan setiap Pemerintah Kota. Saat ini pemerintah kota berlomba-lomba menerapkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi informasi untuk dapat membantu mewujudkannya. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut mencakup aktivitas yang saling berkaitan yaitu pengolahan data, pengelolaan informasi, dan sistem manajemen. Perkembangan teknologi informasi serta penerapan konektivitas internet ke dalam tata kelola pemerintah diharapkan mampu mengatasi berbagai macam persoalan melalui peningkatan efisiensi, inovasi, produktivitas, perluasan jangkauan dan penghematan biaya.

Pelayanan publik yang prima bukan sekedar mengikuti trend global, melainkan diarahkan untuk mewujudkan good governance, yakni tata pemerintahan yang baik, transparansi serta akuntabilitas dalam proses pemerintahan. Penerapan teknologi informasi juga diharapkan mampu memberikan pelayan yang efektif serta efisien terhadap masyarakat, tentu ini

merupakan langkah yang strategis. Namun dalam penerapannya tentu tidak mudah, perlu proses, waktu, dan tahapan yang berkesinambungan. Penerapan teknologi informasi dalam meningkatkan pelayanan publik juga memberikan peluang yang sangat besar bagi pengembangan daerah. Dimana daerah dapat menggunakan teknologi informasi untuk mempermudah proses pelayanan, memperkenalkan potensi daerah, serta meningkatkan interaksi dengan masyarakat dan bisnis. Revolusi teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang bagi Pemerintah untuk melakukan inovasi pembangunan aparatur negara melalui penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) atau e-Government yaitu penyelenggaraan Pemerintahan yang memanfaatkan TIK untuk memberikan layanan kepada instansi pemerintah, aparatur sipil negara, pelaku bisnis, masyarakat dan pihak-pihak lainnya. 

SPBE memberi peluang untuk mendorong dan mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang terbuka, partisipatif, inovatif, dan akuntabel, meningkatkan kolaborasi antar instansi pemerintah daiam melaksanakan urusan dan tugas pemerintahan untuk mencapai tujuan bersama, meningkatkan kualitas dan jangkauan pelayanan publik kepada masyarakat luas, dan menekan tingkat penyalahgunaan kewenangan dalam bentuk kolusi, korupsi, dan nepotisme.

PENGELOLAAN TIM

Dari sisi definisi, tim adalah sekumpulan orang dengan keterampilan saling melengkapi dan komitmen untuk mencapai tujuan bersama melalui proses kerja sama dan saling bertanggung jawab. Sementara itu, efektif berarti usaha untuk mencapai tujuan sesuai dengan waktu yang ditetapkan, di mana efektif juga diartikan sebagai upaya yang menghasilkan tepat guna. Dengan demikian, tim efektif dapat diartikan sebagai tim yang berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Agar pekerjaan yang dilakukan tim berjalan dengan efektif sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan atas aksi perubahan ini, project leader menerapkan prinsip kepemimpinan dengan mengajak dan menggerakkan anggota tim. Upaya pengelolaan tim yang efektif dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 

Perencanan aksi kegiatan dengan melibatkan tim 

Penjadwalan kegiatan dan pemetaan sumber daya yang ada 

Mengorganisasikan tim dan sumber daya 

 Sosialisasi uraian tugas bagi setiap anggota tim 

Pelaksanaan kegiatan 

Menggerakan tim 

Berkoordinasi dengan tim 

Monitoring dan evaluasi 

Melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan

Pemecahan masalah, mencari alternatif solusi dan melakukan koreksi dalam pengelolaan tim. 

Gambar 2.1 Pembentukan Tim Efektif










Dalam pembentukan tim ada beberapa hal yang menjadi bahan pertimbangan yaitu : 

Seorang pemimpin harus memberikan umpan balik secara rutin kepada anggota tim mengenai kinerja mereka yaitu mulai dari perencanan dimana project leader harus memetakan kebutuhan dan potensi atau kompetensi sumber daya yang ada untuk dapat dioptimalkan guna mendukung implementasi aksi perubahan. 

Pembagian tugas dilakukan berdasarkan kompetensi sehingga dapat meningkatkan peluang pekerjaan yang lebih mudah dan cepat diselesaikan seperti kompetensi di bidang bisnis proses, teknologi dan informasi maupun memiliki pengalaman mengoperasikan berbagai sistem informasi, serta anggota administrasi memiliki latar belakang ketugasan yang sesuai dengan tugas dalam keanggotaan tim.

Pembagian tugas yang disesuaikan dengan kompetensi dan pengalaman kerja yaitu intensitas pengunaan IT dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. 

Memastikan seluruh anggota aksi perubahan bekerja sesuai deng tugas yang telah ditetapkan, hal ini penting dilakukan karena merupakan bentuk perbaikan layanan organisasi, 

Memberikan motivasi kepada anggota selama proses implementasi aksi perubahan dengan melakukan diskusi diantara anggota. Project leader terus memotivasi anggotanya agar merasa ikut memiliki dan mendukung target kinerja tim.

BAB III

DESKRIPSI HASIL KEPEMIMPINAN

CAPAIAN DAN PERBAIKAN KINERJA PELAYANAN 

Meningkatkan kinerja pelayanan organisasi khususnya dalam kualitas pelayanan publik merlukan pendekatan sistematis dan terukur mengingat tahapan dalam mencapai rencana aksi perubahan dibatasi waktu yang sangat singkat, dalam hal ini Project Leader dituntut untuk dapat memaksimalkan waktu yang ada dalam mencapai seluruh tahapan dalam aksi perubahan. Berikut adalah tahapan yang dapat direalisasikan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Milestone / Tahapan Aksi Perubahan

	No
	Milestone/ Tahapan
	Tahapan Kegiatan
	Evidence/ output
	Waktu

	JANGKA PENDEK

	TAHAP PERSIAPAN

	1.


	Konsultasi dengan Coach dan Sekretaris Kecamatan sebagai Mentor dan Sekretaris Camat terkait proyek perubahan.
	Menemui dan menghadap Coach 

Menemui dan menghadap mentor 

Konsultasi dengan Tim IT
	Surat Dukungan

Dokumentasi
	9 Mei 2025

	2.
	Membentuk Tim Efektif aksi Perubahan


	Melaksanakan Rapat Tim Efektif

Mebuatk SK Tim Efektif


	Undangan

Daftar Hadir

Notulen

Dokumentasi
	14 Mei 2025

	3.
	Melakukan Rapat koordinasi persiapan dengan Satpolpp, Babinsa, dan Bhabinkamtibmas.
	Melakukan koordinasi terkait penataan PKL
	Undangan

Daftar Hadir

Notulen

Dokumentasi
	21 Mei 2025

	TAHAP PELAKSANAAN

	1.


	Sosialisasi Perda Nomor 37 Tahun 2017  kepada Pedagang Kaki Lima.
	Mengumpulkan petugas trantib

Melakukan pemasangan spanduk


	Print Out Perda Nomor 32 Tahun 2017

Dok.Foto


	02  Juni 2025

	2
	Melakukan 

Penataan  kepada para pedagang di Jl. Senopati
	Mengumpulkan petugas trantib

Bekerjasama dengan Satpolpp

Melakukan penertiban
	Dok. Foto

Surat Tugas
	05 Juni 2025

	3.
	Melakukan hasil kajian temuan lapangan
	Implementasi hasil temuan dan evaluasi
	Dok.Foto

Catatan Hasil Temuan


	13 Juni 2025

	JANGKA MENENGAH

	1.
	Melakukan pengembangan inovasi
	Pengembangan Inovasi


	Draft pengembangan inovasi yang berkelanjutan
	Bulan Ke – 6 s.d. 1 Tahun

	JANGKA PANJANG

	1.
	Terselenggaranya keamaan dan ketertiban di Lingkungan Kecamatan Bukitkeicl 
	Melakukan penataan di seluruh wilayah Kecamatan Bukitkecil
	
	1 Tahun s.d 2 Tahun


Adapun penjelasan dari tahapan kegiatan pada tabel diatas adalah sebagai berikut :

Koordinasi dengan Mentor dan Coach dan Mentor

Pada Tanggal 14 Mei 2025, setelah seminar rancangan aksi perubahan, dilaksanakan evaluasi dan pembahasan hasil seminar Rancangan Aksi Perubahan dengan Coach sebagai pembimbing, Kami diberikan pengarah oleh pembimbing terkait solusi yang menjadi pertanyaan dari penguji, dan tahaptahapan dalam pelaksanaan dari implementasi aksi perubahan.

Gambar 3.1 Melakukan bimbingan kepada Coach secara langsung

[image: image4.jpg]



Setelah kembali ke kantor dan memasuki tahapan Off Campus, tahap awal melapor dan menjelaskan kegiatan kepada Mentor perihal Tahap Implementasi Aksi Perubahan (Off Campus) Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) Angkatan II Tahun 2025 Provinsi Sumatera Selatan, sekaligus mohon dukungan kepada mentor dalam pelaksanaan aksi perubahan.

Gambar 3.2 Konsultasi kepada mentor terkait Aksi Perubahan

[image: image5.jpg]



Selain dukungan mentor, Project leader juga melaporkan hasil seminar Rancangan Aksi Perubahan kepada Yuli Muliani, S.STP.,M.M selaku Sekretaris Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang dan sekaligus memohon dukungan dalam pelaksanaan aksi perubahan baik dalam hal dukungan program kegiatan maupun dukungan dalam hal biaya anggaran. Sekretaris Kecamatan Bukitkecil sangat antusias dan mendukung penuh terhadap aksi perubahan yang akan dilaksanakan oleh project leader, sebab inovasi ini saat sangat membantu kinerja pelayanan dalam meningkatkan keamanan dan ketertiban di wilayah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang, baik Sekretaris Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang maupun Mentor memberikan arahan, saran dan masuk bagi project leader dalam melakanakan tahapan kegiatan jangka pendek agar kegiatan tersebut dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Membentuk Tim Efektif aksi Perubahan

Gambar 3.3 Surat Undangan Pembentukan Tim Efektif
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1. Sekretaris Camat Bukitkecil
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4. Staf Kasi Trantib Kec.Bukitkecil
Di -
Palembang

Sehubungan dengan penyusunan laporan Aksi Perubahan dalam Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas (PKP) angkatan Il Tahun 2025 Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 , yang berjudul
“Optimalusasi Penataan Pedagang Kaki Lima Dalam Rangka Meningkatkan Ketentraan
dan Ketertiban Menuju Terwujudnya Kawasan Wisata Kuliner di Kecamatan Bukitkecil Kota
Palembang” dengan ini diinformasikan kepadan saudara/i untuk hadir dalam acara yang
akan di selenggarakan pada :

Hari : Rabu, 14 Mei 2025
Waktu  : 14.00 WIB s/d Selesai
Acara : Rapat Koordinasi terkait Aksi Perubahan dan pembentukan Tim

Efekif Aksi Perubahan
Tempat : Kantor Camat Bukitkecil

Demikian disampaikan, atas Kehadiran saudarali diucapkan terima kasih.

a.n CAMAT BUKITKECIL PALEMBANG
~Kash Kea )an dan Ketertiban
N\

| “NIPASE4D1072008011001°




Gambar 3.4 Daftar Hadir Pembentukan TIM Efektif
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Gambar 3.5 Notulensi Rapat Pembentukan Tim Efektif
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1. Pelaksanaan Rapat

NOTULEN RAPAT

Judul rapat :  Rapat Koordinasi Pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan dengan
judul Penataan Pedagang Kaki Lima Dalam Rangka Meningkatkan
Ketentraan dan Ketertiban Menuju Terwujudnya Kawasan Wisata
Kuliner di Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang

Hari/Tanggal . Rabu, 14 Mei 2025

Waktu :  14.00 WIB s.d Selesai

Tempat :  Kantor Kecamatan Bukitkecil Palembang
Pimpinan rapat :  Dodi Rangkuti (Project Leader)

2. Peserta Rapat

a. Sekretaris Kecamatan Bukitkecil (Mentor)
b. Kasi Keamanan dan Ketertiban / Project Leader
c. Petugas SatpolPP Kota Palembang
d. Staf Kasi Trantib Kec. Bukitkecil
e. TIM Efektif Aksi Perubahan
3. Daftar Hadir :  Terlampir
4. Pembahasan i
1. Pembukaan
2. Pimpinan rapat menyampaikan maksud tujuan rapat yakni
Implementasi Aksi Perubahan Penataan Pedagang Kaki Lima
Dalam Rangka Meningkatkan Ketentraan dan Ketertiban
Menuju Terwujudnya Kawasan Wisata Kuliner di Kecamatan
Bukitkecil Kota Palembang;
3. Pimpinan rapat menyampaikan Pembentukan Tim Efektif
dalam pelaksanaan Penataan Pedagang Kaki Lima Dalam
Rangka Meningkatkan Ketentraan dan Ketertiban Menuju
Terwujudnya Kawasan Wisata Kuliner di Kecamatan Bukitkecil
Kota Palembang;
4 Kesimpulan, bahwa untuk mendukung keberlangsungan aksi

5. Penutup

Pimpinan Rapat

Dodi Rangkuti, SIP.,M.Si

perubahan ini diperlukan peran aktif dan keterikatan TIM efektif
dalam bentuk SK TIM Efektif Aksi Perubahan
Rapat Ditutup oleh Project Leader

Palembang, 14 Mei 2025
Notulen

i
I

Adam Damba Yuda





Gambar 3.6 Dokumentasi Pembentukan TIM Efektif
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Gambar 3.7 SK TIM Efektif
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SEKRETARIAT DAERAH

JLn. Merdeka No. 1 Palembang, Provinsi Sumatera Selatan
TELP. (0711) 352695, 312577 Faksimile : (0711) 317172 Kode Pos. 30131
e-mail : info@Palembana.qgo.id, Website : www. Palembang.go.id

KEPUTUSAN SEKRETARIS DAERAH KOTA PALEMBANG
NOMOR :003 / ket< /B [Lo2 ¢
TENTANG

TIM INOVATOR DAN PELAKSANAAN OPTIMALISASI PENATAAN PEDAGANG KAKI
LIMA (PKL) DALAM RANGKA MENINGKATKAN KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN
MENUJU TERWUJUDNYA KAWASAN WISATA KULINER KAMBANG IWAK DI
WILAYAH KECAMATAN BUKITKECIL KOTA PALEMBANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
SEKRETARIS DAERAH KOTA PALEMBANG

Menimbang: a. Bahwa untuk penataan pedagang kaki lima di Kecamatan Bukitkecil
Kota Palembang perlu untuk dioptimalkan;

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
hurup a, perlu menetapkan keputusan Camat Bukitkecil tentang
pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan optimalisasi penataan
pedagang kaki lima (PKL) dalam rangka meningkatkan ketentraman
dan ketertiban menuju terwujudnya kawasan wisata kuliner kambang
iwak di wilayah kecamatan Bukitkecil Kota Palembang.

Mengingat: 1. Undang-undang No.28 Tahun 1959 tentang pembentukan
Daerah Tingkat Il dan Kota Praja di Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Rl Tahun 1959, No.73, Tambahan
Lembaran Negara RI No. 1821);

2. Undang- Undang No.12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan
Peraturan Pembentukan Perundang-undangan (Lembaran Negara RI
Tahun 2014 No.6. Tambahan Lembaran Negara Rl No. 5494);

3. Undang-Undang No.5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembaran Negara Rl Tahun 2014 No.6, Tambahan Lembaran
Negara Rl No.5494);

4. Undang-Undang No.23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Rl Tahun 2014 No.294, Tambahan Negara RI
No0.5587), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-undang Rl No.2 tahun 2014 Tentang Perubahan
atas Undang-undang No.23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara RI tahun 2014 No.246.Tambahan
Lembaran Negara Rl N0.5589 );

5. Peraturan Pemerintah No0.53 Tahun 2010 Tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Rl Tahun 2010 No.274,
tambahan Lembaran Negara Rl No.5135);

6. Peraturan Pemerintah No.11 Tahun 2017 Tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil;;

7. Peraturan Daerah Kota Palembang No.44 tahun 2002
jo.PERDA No.13 Tahun 2007 Tentang Keamanan dan
Ketertiban Peraturan Walikota Palembang No.76 Tahun 2016
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Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi Tugas Dan Fungsi serta
Tata Kerja Kecamatan Kota Palembang.

Peraturan Walikota Palembang Nomor 76 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja
Kecamatan

Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 8
Tahun 2007

MEMUTUSKAN

Menyelenggarakan Kegiatan Pelaksanaan Aksi Perubahan Seksi
Ketentraman dan Ketertiban pada Kecamatan Bukitkecil Kota
Palembang.

Menunjuk mereka yang tercantum pada Lampiran Keputusan ini
sebagai Tim Pelaksana Aksi Perubahan Seksi Keamanan dan
Ketertiban Pada Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang mempunyai
tugas sebagai berikut :

a. Mengadakan dan Menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan
dalam pelaksanaan kegiatan Aksi Perubahan pada Kecamatan
Bukitkecil Kota Palembang.

b. Melaksanakan Kegiatan Aksi Perubahan pada Seksi Keamanan
dan Ketertiban pada Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang
sesuai jadwal yang telah ditentukan.

c. Melaporkan segala Kegiatan pelaksanaan kepada Camat
Bukitkecil Kota Palembang.

Biaya Kegiatan Aksi Perubahan Pada Seksi Keamanan Dan
Ketertiban di Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang
ini dibebankan kepada APBD Kota Palembang Tahun
Anggaran 2025

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan

Ditetapkan di : Palembang
Pada Tanggal :
CAMAT BUKITKECIL KOTA PALEMBANG

.MM
008011002
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Keputusan Sekretaris daerah Kota Palembang

Nomor

Tanggal :

Tentang : Tim Inovator Dan Pelaksanaan Optimalisasi penataan
pedagang kaki lima (PKL) dalam rangka meningkatkan
ketentraman dan ketertiban menuju terwujudnya
kawasan wisata kuliner kambang iwak di wilayah
kecamatan Bukitkecil Kota Palembang.
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Melakukan Rapat Koordinasi persiapan dengan Satpolpp, Babinsa, dan Bhabinkamtibmas.
Gambar 3.8 Undangan Rapat Koordinasi Persiapan
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Palembang, 20 Mei 2025

Nomor : 005/ /BK/2025
Sifat : Penting
Lampiran : -

Perihal : UNDANGAN
Kepada Yth.

Tim Efektif Aksi Perubahan

Di -
Palembang

Sehubungan dengan penyusunan laporan Aksi Perubahan dalam Pelatihan
Kepemimpinan Pengawas (PKP) angkatan Il Tahun 2025 Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Daerah (BPSDMD) Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025 , dengan ini
diinformasikan kepadan saudarafi untuk hadir dalam acara yang akan di selenggarakan

pada:

Hari : Rabu, 21 Mei 2025

Waktu : 14.00 WIB s/d Selesai

Acara : Rapat Koordinasi bersama Tim Efektif Aksi Perubahan terkait
Penataan Pedagang Kaki Lima Dalam Rangka Meningkatkan
Ketentraan dan Ketertiban Menuju Terwujudnya Kawasan Wisata
Kuliner di Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang

Tempat : Kantor Kecamatan Bukitkecil

Demikian disampaikan, atas Kehadiran saudara/i diucapkan terima kasih.





Gambar 3.9 Daftar Hadir Rapat Koordinasi Persiapan
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Gambar 3.10 Notulensi Rapat Koordinasi Persiapan
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f‘_‘?{ Jl.Kapten.A Rivai No.87 Telp.0711-351022
e

1. Pelaksanaan Rapat

NOTULEN RAPAT

Judul rapat . Rapat Koordinasi bersama Tim Efektif Aksi Perubahan terkait
Penataan Pedagang Kaki Lima Dalam Rangka Meningkatkan
Ketentraan dan Ketertiban Menuju Terwujudnya Kawasan Wisata
Kuliner di Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang

Hari/Tanggal :  Rabu, 21 Mei 2025
Waktu : 14.00 WIB s.d Selesai
Tempat :  Kantor Kecamatan Bukitkecil Palembang
Pimpinan rapat . Dodi Rangkuti (Project Leader)
2. Peserta Rapat
a. Sekretaris Kecamatan Bukitkecil (Mentor)
b. Kasi Keamanan dan Ketertiban / Project Leader
c. Petugas SatpolPP Kota Palembang
d. Staf Kasi Trantib Kec. Bukitkecil
e. TIM Efektif Aksi Perubahan
3. Daftar Hadir :  Terlampir
4. Pembahasan
1. Pembukaan
2 Pimpinan rapat menyampaikan maksud tujuan rapat yakni
Melakukan persiapan Implementasi Aksi Perubahan Penataan
Pedagang Kaki Lima Dalam Rangka Meningkatkan Ketentraan
dan Ketertiban Menuju Terwujudnya Kawasan Wisata Kuliner di
Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang;
3. Pimpinan rapat menyampaikan mekanisme pelaksanaan dalam
Penataan Pedagang Kaki Lima di JI. Senopati Kel.Talang
Semut ke JI. Hangtuah sebagai Kawasan Wisata Kuliner di
Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang;
4 Kesimpulan, bahwa untuk mendukung keberlangsungan aksi

5. Penutup

Pimpinan Rapat

Dodi Rangkuti, SIP.,M.Si

perubahan ini diperlukan peran aktif TIM efektif dan sinergitas
dengan stakeholder terkait.
Rapat Ditutup oleh Project Leader

Palembang, 21 Mei 2025
Notulen

Adam Damba Yuda




Gambar 3.11 Dokumentasi Rapat Koordinasi Persiapan
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Sosialisasi Perda Nomor 37 Tahun 2017 kepada Pedagang Kaki Lima (PKL)
Gambar 3.12 Perda Kota Palembang Nomor 37 Tahun 2017
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Gambar 3.13 Dokumentasi sosialiasi Perda Kota Palembang Nomor 37 Tahun 2017
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Melakukan Penataan  kepada para pedagang di Jl. Senopati

Gambar 3.14 Surat Tugas Penataan Pedagang Kaki Lima di Jl.Senopati Kel.Talang Semut
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Nomor: 800/ /BK/2025

Dasar : Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Sumatera
Selatan tanggal 11 Februari 2025 perihal Pemanggilan Peserta Pelatihan
Kepemimpinan Administrator Angkatan | dan |l Provinsi Sumatera Selatan

MENUGASKAN
Kepada 5
| No. |
1 Sulaiman Saleh
Oksa Dermaga Staf Trantib Kec. Bukitkecil
|3 [ Swindra Staf Trantib Kec. Bukitkecil
Armel Pisabillan
5 [Wany [ Staf Tranfib Kec. Bukitkecl |
6 [TeddyMaadi | Staf TrantbKec Bukitkedl |
6 [RakaSaputa | SwfPoPPPakembang |
9 | Santono Staf PolPP Palembang
10 | Asep Saptono Staf PolPP Palembang
Untuk : Melakukan Sosialisasi dan Penertiban
Hari/Tanggal . Kamis, 05 Juni 20225
Waktu : 09.00 WIB s.d. Selesai
Tempat :JI. Senopati Kel.Talang Semut Kec.Bukitkecil

Demikian disampaikan untuk dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.
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Gambar 3.15 Dokumentasi Penataan Pedagang Kaki Lima di Jl.Senopati Kel.Talang Semut
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Melakukan hasil kajian temuan lapangan

Gambar 3.16 Kondisi setelah penataan di Jalan Senopati
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Gambar 3.17 Kondisi setalah migrasi ke pusat kuliner di Jl Hangtuah
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MANFAAT AKSI PERUBAHAN

Manfaat Bagi Organisasi

Meningkatnya kinerja Kecamatan Bukitkecil dalam mencapai sasaran strategis terciptanya lingkungan yang aman dan tertib dari pedagang kaki lima (PKL)

Tabel 3.2 Efisiensi Anggaran Setelah Aksi Perubahan

	NO
	Sebelum Aksi Perubahan
	Sesudah Aksi Perubahan
	KET



	
	Biaya Personil = Rp. 100.000 x 10 orang = Rp.1.000.000

Biaya BBM = Rp.600.000 x 2 mobil

= Rp.1.200.000

Biaya Peralatan

Rp. 1.000.000

Biaya Konsumsi

Rp. 2.000.000


	Biaya Personil

Rp. 30.000 x 10 Orang = Rp.300.000

Biaya BBM = Rp.200.000 x 2 mobil = Rp.600.000

Biaya Peralatan

Rp.300.000

Biaya Konsumsi

Rp. 700.000
	Rincian biaya untuk satu kali penertiban. Dengan adanya aksi perubahan penertiban biasanya dilakukan satu bulan sekali, dapat lebih terminimalisir menjadi dua bulan sekali.

	Sebelum Aksi Perubahan = Rp.5.200.000

Setekah Aksi Perubahan = Rp.1.900.000


Sehubungan Intruksi Presiden (Inpres) Nomor 1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja negara APBN serta anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) tahun 2025 ditandatangani oleh Presiden Prabowo Subianto pada 22 Januari 2025. Inpres ini bertujuan meningkatkan efisiensi belanja negara dan daerah dengan target efisiensi sebesar Rp.306.695 yang terdiri dari :

Anggaran belanja kementerian/Lembaga : Rp.256,1 Triliyun

Transfer ke daerah Rp.50.595 Triliyun

Adapun manfaat dari efisiensi anaggaran yaitu :

Meningkatkan kualitas pelayanan publik

Menggunakan Anggaran secara optimal

Penggunaan anggaran yang tepat sasaran

Aksi Perubahan ini mengambil bagian dari intruksi Presiden tersebut dengan melakukan efisiensi sebesar Rp.3.300.000,- setelah implementasi aksi perubahan.

Manfaat Bagi Pedagang Kaki Lima (PKL)

Terciptanya kawasan UMKM bagi pedagang sebagai sentra jajanan di kawasan kecamatan Bukitkecil

IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN KOMPETENSI AKSI PERUBAHAN

Pengembangan Mandiri :

Menganalisa Rencana Kerja Organisasi dengan kekuatan sumberdaya internal  dan strategi mencapai kinerja organisasi yang optimal;

Meningkatkan kemampuan diri dalam berkomunikasi dengan pihak internal dan   pihak eksternal dalam mencapai tujuan organisasi

Pengembangan Melalui Penugasan :
Terlibat dalam tim efektif agar Rancangan aksi perubahan dapat tersusun dan diterima sebagai kerja efektif organisasi dalam mencapai kinerja

Penugasan dalam mengawal Rancangan Aksi Perubahan dapat di aplikasikan/diterapkan sebagai salah satu cara dalam meningkatkan kinerja organisasi

Tabel 3.3 Pengembangan Kompetensi

	No
	Pihak Terdampak

Aksi Perubahan
	Kompetensi yang

Dibutuhkan
	Cara Pengembangan Kompetensi (klasikal/non klasikal)

	1.
	Pedagang Kaki Lima
	Pemahaman Perwali
	Sosialiasi Perwali Palembang Nomor 37 Tahun 2017

	2.
	Tim Efektif
	Pembekalan untuk penataan PKL
	Melakukan Rapat Koordinasi Tim Efektif

	3.
	Project Leader
	Mendeskripsikan sistematika aksi perubahan
	Melakukan sosialisasi dan Koordinasi


	Pengembangan Kompetensi
	Bukti Dukung

	Sosialiasi Perwali Palembang Nomor 37 Tahun 2017
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	Melakukan Rapat Koordinasi Tim Efektif
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	Melakukan sosialisasi dan Koordinasi
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BAB IV

KEBERLANJUTAN AKSI PERUBAHAN

Keberlanjutan aksi perubahan dapat diartikan sebagai kemampuan suatu organisasi untuk menjaga dan meningkatkan perubahan yang telah dilakukan, sehingga perubahan tersebut tetap relevan dan efektif dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam Hal ini Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang berkomitmen untuk mengoptimalkan penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) di Jalan Senopati dan melakukan peninjauan dengan memindahkan PKL ke Jalan Hangtuah di sekitaran Kambang Iwak, hal ini didukung oleh stakeholder internal maupun eksternal dengan bentuk komitmen pimpinan baik dalam jangka menengah maupun jangka panjang sebagai berikut :

Surat pernyataan dukungan keberlanjutan pemerintah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang terhadap aksi perubahan baik jangka menengah maupun jangka panjang sesuai dengan lampiran gambar dari surat pernyataan dibawah ini.

Gambar 4.1 Surat Dukungan Camat Bukitkecil selaku pimpinan

[image: image28.jpg]SURAT DUKUNGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Hefnianto, SH.,MM.
NIP :198006132008011002
Jabatan : Camat Bukitkecil Kota Palembang
Memberikan dukungan kepada :
Nama : Dodi Rangkuti, S.IP.,,M.Si
NIP : 198401072008011001
Pangkat/Gol :Penata Tk.I/Ill.d
Jabatan : Camat Bukitkecil Kota Palembang

Untuk melaksanakan kegiatan Aksi Perubahan peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas
(PKP) Angkatan Il Tahun 2025 Provinsi Sumatera Selatan dengan judul ” Optimalisasi Penataan
Pedagang Kaki Lima Dalam Rangka Meningkatkan Ketentraan dan Ketertiban Menuju
Terwujudnya Kawasan Wisata Kuliner di Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang”. Semoga aksi
perubahn ini dapat mendukung visi dan misi Kota Palembang yaitu Palembang Berdaya,
Palembang Sejahtera yang Berkelanjutan.

Demikian surat dukungan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Palembang, 2025
Camat Bykitkecil Kota Palembang

Hefnianto, SH.,MM.
NIP. 198006132008011002




Surat pernyataan dukungan keberlanjutan pemerintah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang terhadap aksi perubahan baik jangka menengah maupun jangka panjang sesuai dengan lampiran gambar dari surat pernyataan dibawah ini.

Gambar 4.2 Dukungan dari SatpolPP Kota Palembang
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Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Budi Norma, SE.,M.Si
NIP :198205042007011004
Jabatan : Kasi Pengawalan dan Kesemaptaan SatpolPP Kota Palembang

Memberikan dukungan kepada :

Nama : Dodi Rangkuti, S.IP.,M.Si

NIP :198401072008011001

Pangkat/Gol :PenataTk.1/lll.d

Jabatan : Kasi Keamanan dan Ketertiban Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang

Untuk melaksanakan kegiatan Aksi Perubahan peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas
(PKP) Angkatan Il Tahun 2025 Provinsi Sumatera Selatan dengan judul ”Optimalisasi
Penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) dalam Meningkatkan Ketentraman dan Ketertiban di
Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang”. Semoga bermanfaat dan dapat meningkatkan
keamanan dan ketertiban di lingkungan Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang.

Demikian surat dukungan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Palembang, Mei 2025
Kasi ~ Pengawalan dan Kesemaptaan
SatpolPP Kota Palembang

Budi N9rma, SE.,M.Si
NIP. 198205042007011004




Gambar 4.2 Dukungan Keberlanjutan Jangka Panjang RKA 2026
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BAB V

KETERKAITAN DENGAN MATA PELATIHAN
Mata Pelatihan Pilihan yang diambil antara lain : Resiliensi Diri, Digital Skill dalam penyusunan Kebijakan, Berpikir Kritis. Adapun hubungan dari mata pelatihan pilihan tersebut dalam implementasi Aksi Perubahan sebagai berikut.

Tabel 5.1 Hubungan Dengan Kegiatan Aksi Perubahan

	No.
	Judul Aksi Perubahan
	Mata Pelatihan
	Jalur Pembelajaran
	Hubungan Dengan Aksi Perubahan
	Bukti
	Sumber Pembelajaran

	1
	2
	3
	4
	5
	
	6

	1
	Optimalisasi penataan pedagang kaki lima dalam rangka meningkatkan ketentraman dan ketertiban menuju terwujudnya kawasan wisata kuliner di Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang
	Menguasai Seni Berkomunikasi dalam Hubungan Kerja
	Mandiri secara Online
	Mata Pelatihan ini membantu project leader dalam memahami bagaimana cara berkomunikasi dengan efektif. Skil komunikasi sangat penting dalam membangun hubungan kerja, baik hubungan internal maupun eksternal
	6454/4012/LAN/11/2025
	ASN Berpijar LAN RI

	
	
	Design Thinking Dalam Pemecahan Masalah Dan Pengambilan Keputusan
	Mandiri secara Online
	Mata Pelatihan ini merupakan pelajaran enting bagi project Leader karena mempelajari tentang berpikir kritis dalam memecahkan permasalahan
	1938/4012/LAN/14/2025
	ASN Berpijar LAN RI

	
	
	Memberntuk Kerja Sama TIM
	Mandiri secara Online
	Mata Pelatihan ini mengacu pada kemampuan untuk bertindak sebagai pemimpin dalam membangun lingkungan kerja yang kondusif sehingga tercapai team work yang baik yang mempengaruhi kinerja TIM maupun organisasi
	12634/4012/LAN/13/2025
	ASN Berpijar LAN RI


COACH,






Ir. Ibrahim Hamid, M.Eng 

Pembina Utama Muda /IV.c 

NIP.196705242000031002

	MATA PELATIHAN
	BUKTI / EVIDENCE

	Menguasai Seni Berkomunikasi dalam Hubungan Kerja
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	Design Thinking Dalam Pemecahan Masalah Dan Pengambilan Keputusan
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BAB VI

DISEMINASI DAN PUBLIKASI AKSI PERUBAHAN

PENERAPAN STRATEGI KOMUNIKASI

Strategi komunikasi yang diterapkan dalam penyusunan aksi perubahan ini adalah melaksanakan rapat internal di lingkungan Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang dan memanfaatkan Teknologi Informasi dalam menyebarluarkan inovasi sebagai output dari aksi perubahan. Rapat internal bertujuan untuk menggali respon dan informasi dari stakeholder internal dalam menigkatkan kualitas layanan sosial yang diselenggarakan oleh Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang. Adapun strategi komunikasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Pembentukan Tim Efektif aksi perubahan serta pembagian tugasnya.

Tim Efektif dibentuk dalam rangka memastikan Pembagian tugas yang dalam rangka pelaksanaan Aksi Perubahan sehingga tujuan Aksi Perubahan dapat dicapai.

Gambar 6.1 Pembentukan Tim Efektif
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Pembentukan Tim Efektif aksi perubahan serta pembagian tugasnya.

Komitmen Bersama Mentor, Stakeholder dan Tim Efektif dilaksanakan untuk memastikan Aksi Perubahan dilaksanakan secara berkelanjutan dalam rangka pencapaian Tujuan Jangka Panjang Aksi Perubahan.

Gambar 6.2 Membangun Dukungan bersama Sekretaris Kecamatan Bukitkecil (Mentor)
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Gambar 6.3 Membangun Dukungan bersama SatpolPP Kota Palembang
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Gambar 6.4 Membangun Dukungan bersama Kelurahan Talang Semut Kec.Bukitkecil Kota Palembang
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Publikasi Aksi Perubahan

Gambar 6.5 Publikasi di Instagram
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Gambar 6.6 Komentar Implementasi Aksi Perubahan di Instagram
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KEBERHASILAN MENDAPATKAN DUKUNGAN ADOPSI/REPLIKA AKSI PERUBAHAN

Strategi untuk mendapatkan dukungan pada aksi perubahan ini adalah melakukan koordinasi, komitmen, publikasi dan disiplin. Strategi keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini disebabkan oleh tiga faktor penting yaitu :

Peran Kepemimpinan 

Sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat, maka dibutuhkan pemimpin perubahan yang mampu memberikan pelayanan yang terbaik. Peran tersebut tentunya harus dibantu oleh Tim Kerja yang bisa berkolaborasi dengan semua pihak baik ekternal maupun internal, sehingga mampu menggerakan bawahan untuk mencapai tujuan

Komitmen dan Pemberdayaan SDM Dalam melaksanakan perubahan di organisasi maka diperlukan sumber daya manusia, SDM yang berkompeten di bidangnya merupakan tolak ukur untuk mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengembangan kompetensi pegawai, berbagai cara untuk meningkatkan kompetensi SDM yaitu dengan mengikutkan pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis, seminar, workshop dan kerjasama dengan OPD lainnya 

Penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) di Kecamatan Bukitkecil ini sebagai bentuk untuk mengoptimalkan dan mewujudkan visi misi Kota Palembang.

Gambar 6.7 Surat Dukungan dari Camat Bukitkecil Kota Palembang

[image: image40.jpg]SURAT DUKUNGAN
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Hefnianto, SH.,MM.
NIP :198006132008011002
Jabatan : Camat Bukitkecil Kota Palembang
Memberikan dukungan kepada :
Nama : Dodi Rangkuti, S.IP.,,M.Si
NIP : 198401072008011001
Pangkat/Gol :Penata Tk.I/Ill.d
Jabatan : Camat Bukitkecil Kota Palembang

Untuk melaksanakan kegiatan Aksi Perubahan peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas
(PKP) Angkatan Il Tahun 2025 Provinsi Sumatera Selatan dengan judul ” Optimalisasi Penataan
Pedagang Kaki Lima Dalam Rangka Meningkatkan Ketentraan dan Ketertiban Menuju
Terwujudnya Kawasan Wisata Kuliner di Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang”. Semoga aksi
perubahn ini dapat mendukung visi dan misi Kota Palembang yaitu Palembang Berdaya,
Palembang Sejahtera yang Berkelanjutan.

Demikian surat dukungan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Palembang, 2025
Camat Bykitkecil Kota Palembang

Hefnianto, SH.,MM.
NIP. 198006132008011002




Gambar 6.8 Surat Dukungan dari SatpolPP Kota Palembang
[image: image41.jpg]SURAT DUKUNGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Budi Norma, SE.,M.Si
NIP :198205042007011004
Jabatan : Kasi Pengawalan dan Kesemaptaan SatpolPP Kota Palembang

Memberikan dukungan kepada :

Nama : Dodi Rangkuti, S.IP.,M.Si

NIP :198401072008011001

Pangkat/Gol :PenataTk.1/lll.d

Jabatan : Kasi Keamanan dan Ketertiban Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang

Untuk melaksanakan kegiatan Aksi Perubahan peserta Pelatihan Kepemimpinan Pengawas
(PKP) Angkatan Il Tahun 2025 Provinsi Sumatera Selatan dengan judul ”Optimalisasi
Penataan Pedagang Kaki Lima (PKL) dalam Meningkatkan Ketentraman dan Ketertiban di
Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang”. Semoga bermanfaat dan dapat meningkatkan
keamanan dan ketertiban di lingkungan Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang.

Demikian surat dukungan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Palembang, Mei 2025
Kasi ~ Pengawalan dan Kesemaptaan
SatpolPP Kota Palembang

Budi N9rma, SE.,M.Si
NIP. 198205042007011004




BAB VII

PELAKSANAAN PENGEMBANGAN POTENSI DIRI

Pengembangan potensi diri merupakan proses penting dalam meningkatkan kualitas individu dalam hal ini Project Leader, baik dalam aspek personal maupun profesional. Proses ini melibatkan beberapa tahap yang terstruktur dan berfokus pada pemetaan, penilaian, serta pelaksanaan strategi pengembangan. Berikut Tahapan Pengembangan Potensi Diri selama penyusunan aksi Perubahan.

Pemetaan Sikap Perilaku Kepemimpinan dan Strategi Pengembangan

Aksi Perubahan yang project leader lakukan menjadi acuan dalam mengembangkan potensi diri sebagai pemimpin pengawas. Strategi pengembangan potensi diri sudah seperti pada Bab I sebelumnya, dapat menambah pengetahuan, pengalaman dan jejaring kerja. Pada aksi perubahan ini penilaian potensi diri dilakukan secara mandiri oleh project leader dan dinilai oleh mentor. Penilaian potensi diri dilakukan pada tiga komponen, yaitu integritas, kerjasama dan pengelolaan perubahan. 

Tiga Komponen dalam strategi pengembangan potensi diri yaitu 

Integritas yang terdiri dari 

Tanggung Jawab, terhadap aksi perubahan ini diwujudkan dengan pelaksanaan yang sungguh-sungguh. Setiap kegagalan yang terjadi akan menjadi pertaruhan nama baik pribadi dan organisasi. 

Komitmen, ada tahapan aksi perubahan dilakukan penjaringan komitmen dari Kepala Dinas, Mentor, Atasan Langsung maupun Tim Efektif. Semua pegawai yang terlibat diminta untuk berkontribusi sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing.

Kedisiplinan, Kedisiplinan diukur dengan ketepatan waktu dan ketaatan terhadap aturan yang telah ditetapkan. Semua tahapan sudah diselesaikan pada waktunya, walaupun beberapa tahapan sedikit terlambat, penyebabnya diluar kewenangan project leader. Semua aturan, baik aturan selama on campus di BPSDMD atau selama masa off campus sudah project leader taati.

Kejujuran, Kejujuran merupakan prinsip yang harus selalu dipegang teguh seorang pegawai. Pada pelaksanaan aksi perubahan ini, project leader sudah menerapkan prinsip kejujuran diantara stakeholder yang terlibat.

Konsisten, Semua anggota tim efektif konsisten dengan tugas dan fungsinya masing- masing. Semua anggota tim selalu bersedia untuk membantu pelaksanaan secara konsisten dari awal rapat persiapan untuk menjaring komitmen sampai tahap akhir dalam menyusun serta melakukan implementasi dari layanan penganduan secara elektronik untuk meningkatkan kualitas kinerja organisasi.

Kerjasama

Kerjasama internal, Aksi perubahan ini tidak akan bisa diselesaikan tanpa adanya kerjasama yang baik dari internal Bagian Administrasi Kepegawaian dan Umum,. Project Leader hanya memberikan arahan untuk dikerjakan secara bersama.

Kerjasama Eksternal, Melakukan penataan melibatkan banyak stakeholder eksternal seperti Satuan Polisi Pamong Praja, Dinas Kebersihan, Dinas Perhubungan, Kecamatan dan Kelurahan serta Lurah dan semua dapat berjalan dengan baik.

Fleksibilitas, Project Leader fleksibel terhadap cara pelaksanaan aksi perubahan yang dilakukan oleh tim efektif. Cara pelaksanaan tidak mutlak dari ide project leader sendiri tapi kadang merupakan ide dari tim efektif.

Komitmen dalam Tim, Sampai batas akhir pelaksanaan aksi perubahan semua anggota tim efektif tetap berkomitmen untuk penyelesaian pekerjaan. Project Leader sangat menghargai komitmen anggota tim untuk tetap membantu walaupun tidak disediakan honor atau insentif bagi semua anggota tim.

Pengelolaan Perubahan

Akuntable

Dengan adanya penataan Pedagang kaki Lima (PKL) ini dapat bermanfaat bagi pedagang dan instansi Kecamatan Bukitkecil karena pencatatan dan pendataan menjadi lebih mudah.

Adaptabilitas

Selama proses pelaksanaan aksi perubahan banyak pengetahuan baru yang menuntut project leader untuk bisa cepat memahami, terutama pedagang kaki lima yang menjadi terpusat. Penyesuaian diri terhadap kondisi kondisi baru yang tidak diduga perlu dilakukan agar aksi perubahan dapat berjalan dengan baik sesuai rencana.

Pengembangan diri dan orang lain

Kemampuan teknis, manajerial dan sosial kultural dikembangkan melalui aksi perubahan ini, baik project leader maupun semua tim efektif. Bermacam diskusi, rapat, sosialiasi terkait layanan pengaduan secara elektronik. meningkatkan kompetensi semua pegawai yang terlibat. proses monitoring dari atasan yang lebih berpengalaman semakin mengasah kemampuan manajerian project leader.

Inisiatif

Sebagai pemimpin aksi perubahan, project leader sudah banyak melakukan inisiatif-inisiatif yang diikuti oleh semua tim efektif. Mulai dari tahap persiapan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi. Inisiatif dari project leader untuk meningkatkan kualitas Layanan Pengaduan masyarakat yang mana pemetaan sikap perilaku kepemimpinan dilakukan secara mandiri oleh project leader.

Gambar 7.1 Rekap Nilai Gabungan Peserta dan Mentor
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Gambar 7.2 Rekap Nilai Sikap Peserta
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Proses dan Progres

Hasil pemetaan Pengembangan Potensi Diri yang telah disepakati bersama mentor menunjukkan hasil bahwa terdapat 3 (tiga) sub komponen yang perlu dikembangkan, yaitu :

Pengambilan Keputusan Kemampuan analitis yang mendalam, di mana peserta dapat mengumpulkan informasi yang relevan, menilai risiko, dan mengenali peluang yang ada sebelum membuat keputusan. perlu dilatih untuk menetapkan prioritas. Dalam banyak kasus, pengambilan keputusan harus dilakukan di bawah tekanan waktu atau sumber daya yang terbatas. Dengan demikian, kemampuan untuk memilih mana yang harus dilakukan lebih dulu dan mana yang bisa ditunda adalah keterampilan penting dalam menghadapi kondisi yang kompleks dan dinamis. Keputusan terbaik bukanlah keputusan yang menghindari risiko sama sekali, tetapi yang mampu menyeimbangkan antara manfaat yang diharapkan dan risiko yang ada. 

Komunikasi Komunikasi ini adalah kemampuan menyampaikan, menggali, menerima serta mendistribusikan informasi dengan efektif dan mampu dipahami sesuai dengan bentuk informasi berikut cara penyampaian/pertukarannya. Komunikasi yang dilakukan tidak hanya satu arah tetapi kemampuan ber komunikasi dengan dua arah dalam arti menerima feedback dari orang lain. 

Pengembangan Orang lain memberikan arahan agar tim efektif memiliki kemampuan untuk memberikan layanan kepada penerima layanan sebagai bagian dari proses bisnis organisasi yang berkualitas secara konsisten serta memberikan nilai lebih dari layanan yang diberikan dalam rangka membangun citra dan kredibilitas organisasi. 

Berdasarkan hasil pemetaan potensi diri di atas, capaian dari strategi pengembangan potensi diri sebagai berikut :

Tabel 7.1 Pengembangan Kompetensi Diri

	No.
	Komponen / sub

Komponen


	Kegiatan Pengembangan Potensi Diri untuk Mendukung Pelaksanaan                  Aksi Perubahan


	Kegiatan / Tahapan Aksi Perubahan
	Waktu Pelaksanaan
	Hasil

	
	
	
	
	Rencana
	Realisasi


	

	1.
	Kerjasama / Fleksibilitas
	Melakukan pembinaan kepada tim efektif
	Undangan Rapat

Absensi Rapat

Notulen Rapat

Dok. Foto
	Bulan Mei Minggu ke-IV
	20 Mei 2025
	Terlaksana


Gambar 7.3 Bukti Dukung Pengembangan Potensi Diri
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Gambar 7.4 Surat Keputusan TIM Efektif
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KEPUTUSAN SEKRETARIS DAERAH KOTA PALEMBANG
NOMOR :003 / ket< /B [Lo2 ¢
TENTANG

TIM INOVATOR DAN PELAKSANAAN OPTIMALISASI PENATAAN PEDAGANG KAKI
LIMA (PKL) DALAM RANGKA MENINGKATKAN KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN
MENUJU TERWUJUDNYA KAWASAN WISATA KULINER KAMBANG IWAK DI
WILAYAH KECAMATAN BUKITKECIL KOTA PALEMBANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
SEKRETARIS DAERAH KOTA PALEMBANG

Menimbang: a. Bahwa untuk penataan pedagang kaki lima di Kecamatan Bukitkecil
Kota Palembang perlu untuk dioptimalkan;

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
hurup a, perlu menetapkan keputusan Camat Bukitkecil tentang
pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan optimalisasi penataan
pedagang kaki lima (PKL) dalam rangka meningkatkan ketentraman
dan ketertiban menuju terwujudnya kawasan wisata kuliner kambang
iwak di wilayah kecamatan Bukitkecil Kota Palembang.

Mengingat: 1. Undang-undang No.28 Tahun 1959 tentang pembentukan
Daerah Tingkat Il dan Kota Praja di Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Rl Tahun 1959, No.73, Tambahan
Lembaran Negara RI No. 1821);

2. Undang- Undang No.12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan
Peraturan Pembentukan Perundang-undangan (Lembaran Negara RI
Tahun 2014 No.6. Tambahan Lembaran Negara Rl No. 5494);

3. Undang-Undang No.5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembaran Negara Rl Tahun 2014 No.6, Tambahan Lembaran
Negara Rl No.5494);

4. Undang-Undang No.23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Rl Tahun 2014 No.294, Tambahan Negara RI
No0.5587), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-undang Rl No.2 tahun 2014 Tentang Perubahan
atas Undang-undang No.23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara RI tahun 2014 No.246.Tambahan
Lembaran Negara Rl N0.5589 );

5. Peraturan Pemerintah No0.53 Tahun 2010 Tentang Disiplin
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Rl Tahun 2010 No.274,
tambahan Lembaran Negara Rl No.5135);

6. Peraturan Pemerintah No.11 Tahun 2017 Tentang
Manajemen Pegawai Negeri Sipil;;

7. Peraturan Daerah Kota Palembang No.44 tahun 2002
jo.PERDA No.13 Tahun 2007 Tentang Keamanan dan
Ketertiban Peraturan Walikota Palembang No.76 Tahun 2016




BAB VIII

PENUTUP

KESIMPULAN

Perlu ditingkatkan frekuensi pembinaan Pedagang Kaki Lima di wilayah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang khususnya pada jalur-jalur yang telah ditetapkan sebagai kawasan hijau  khususnya sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 23 Tahun 2006 tentang Ketentraman dan Ketertiban.

Dalam hal penataan  Pedagang Kaki Lima di wilayah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang, diperlukan langkah-langkah yang terstruktur dan terorganisir dalam upaya menghindari benturan-benturan antara stakehloder dan Pedagang Kaki Lima di Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang. Secara administrasi pendataan dan inventarisasi data Pedagang Kaki Lima di wilayah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang diperlukan untuk pemetaan permasalahan dan kebijakan yang akan ditempuh oleh pembuat kebijakan.

Bahwa penataan Pedagang Kaki Lima di wilayah Kecamatan Bukitkecil Kota Palembang adalah kebijakan yang dapat memberikan output secara langsung kepada masyarakat selaku pengguna jasa layanan pemerintah.

Untuk mendapatkan kualitas  pelayanan yang efektif, efisien, kepada masyarakat dalam hal ini unsur ketertiban dan keamanan yang efektif, manusiawi dan prosedural,  maka sangat diperlukan aturan-aturan yang jelas salah satunya adalah dengan membuat regulasi atau aturan-aturan yang mengikat dan pada setiap jenis pelayanan yang ada dan dapat diketahui secara luas oleh masyarakat serta dipedomani oleh semua stakeholder pelaksana kebijakan.

REKOMENDASI

Selaras dengan Aksi perubahan yang sedang dilaksanakan, maka dipandang perlu untuk percepatan peningkatan mutu pelayanan kepada masyarakat agar dapat diberikan fasilitas yang mendukung, baik fasilitas fisik maupun non fisik.

Kepada Pemerintah Kota Palembang kiranya dapat meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia di semua OPD dalam rangka mewujudkan pelayanan yang optimal dan unggul dalam semua kompetensi. 

DAFTAR PUSTAKA

Indonesia, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor : 1/K.1/PDP.07/2023 tentang Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara.

Indonesia, Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2017 tentang Kurikulum Pelatihan Struktural Kepemimpinan. 

Indonesia, Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2020 tentang perubahan atas Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang Pelatihan Kepemimpinan Administrator.

Indonesia, Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 1008/K.1/PDP.07/2019 tentang Kurikulum Pelatihan Kepemimpinan Administrator.

Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 8 Tahun 2007 

Peraturan Walikota Palembang Nomor 76 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Kecamatan

KONDISI YANG DIHARAPKAN


Terlaksananya tugas pokok dan fungsi Kasi Ketentraman dan Ketertiban Kecamatan Bukitkecil;


Pemahaman yang baik oleh masyarakat tentang aturan yang berlaku


Meningkatkan Efektifitas dan Efisien dalam penertiban Pedagang Kaki Lima.





KONDISI SAAT INI


Belum terdatanya pedagang kaki lima


Belum mengertinya pemahaman PKL terhadap Perwali Kota Palembang No.37 Tahun 2017 tentang PKL


Belum efektif dan efisien penertiban Pedagang kaki Lima
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